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Abstract 
 

Morphometric, Spawning and Gonad Maturity Index of Commercial Sea Cucumbers in Nyamuk 

Island, Karimunjawa 
 

Sea cucumbers are marine organisms that live in coral reef ecosystem habitats and their associations. 

Sea cucumbers have been used by communities as food, cosmetics and traditional medicine in 

various countries. The benefits and high economic value of sea cucumbers make fisheries activities 

occured massively and continuously. Sea cucumbers were large commodity from Indonesian waters. 

However, until now it has not received proportional attention. The lack of information on 

morphometry, spawning in various regions has made the commodity of sea cucumbers decreased. 

This research was conducted to determine the character of commercial sea cucumber commodities 

in Pulau Nyamuk, to the occurrence of spawning based on the moon phase. This research was 

conducted in September - November 2020. This research method uses an analysis approach of 

gonadal maturity index in determining the spawning of sea cucumbers. The results showed that 

commercial sea cucumbers in Pulau Nyamuk were Pisang (Holothuria sp.) and Gamat (Stichopus 

sp.) Sea cucumber. This sea cucumber weighs 300-690 grams wet. Sea Cucumbers, Pisang and 

Gamat tend to have high IKG values in the new moon phase with IKG index values >10%. 
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Abstrak 
 

Teripang merupakan organisme laut yang hidup pada habitat ekosistem terumbu karang dan 

asosiasinya. Teripang telah dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar pantai sebagai bahan 

makanan, kosmetik serta obat tradisional di berbagai negara. Manfaat serta nilai ekonomi teripang 

yang tinggi membuat aktivitas pemburuan terjadi secara masif dan terus menerus. Teripang juga 

merupakan komoditas besar yang berasal dari Perairan Indonesia. Namun hingga saat ini belum 

memperoleh perhatian yang proporsional. Minimnya informasi mengenai morfometri, pemijahan di 

berbagai daerah membuat komoditas teripang turun secara drastis. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui karakter komoditas teripang komersial di Pulau Nyamuk, hingga terjadinya pemijahan 

berdasarkan fase bulan. Penelitian ini bulan September - November 2020 di Perairan Pulau Nyamuk 

Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis indeks kematangan gonad dalam menentukan pemijahan teripang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teripang komersial di Pulau Nyamuk adalah jenis teripang Pisang (Holothuria 

sp.) dan Gamat (Stichopus sp.). Teripang ini mempunyai berat 300-690 gram basah. Teripang Pisang 

dan Gamat cenderung mempunyai nilai IKG yang tinggi pada bulan baru dengan nilai indeks IKG 

>10%. 
 

Kata kunci : Morfometri, Pemijahan, Indeks Kematangan Gonad, Teripang Komersial 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Teripang merupakan organisme laut 

yang diketahui juga sebagai “trepang” 

(Malaysia), “bêche de-mer” (French), 

“namako” (Japan), “plingkao” (Thailand), 

“haishen” (China), dan di pasar internasional 

disebut dengan “sandfish” (Pangkey et al., 
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2012), sedangkan di Indonesia biota ini lebih 

sering disebut dengan nama “teripang”, 

“gamat”, atau “gamet” (Hartati et al., 

2009).Teripang merupakan biota laut yang 

masuk dalam Filum Echinodermata 

(Suryaningrum, 2008), dan mempunyai bentuk 

tubuh silindris berukuran sekitar 10–30 cm, 

memanjang dari ujung mulut ke arah anus 

(orally-aborally) (Darsono, 2007), berotot 

dengan kulit yang halus dan berbintil 

(Elfidasari et al., 2012). Holothuridea memiliki 3 

famili yaitu Holothuriidae (Genus Actinopyga 

dan Holothuria), Stichopodidae (Genus 

Stichopus), dan Synaptidae (Genus Synapta) 

(Hadi et al., 2011). Teripang hidup pada 

habitat ekosistem terumbu karang dan 

asosiasinya (Sulardiono dan Hendrarto, 2014). 

Ekosistem terumbu karang dan ekosistem 

lamun yang mempunyai kelimpahan nutrien 

pada sedimennya merupakan habitat 

potensial bagi teripang (James, 1996) dan 

(Setyastuti, 2014). Karakteristik lain dari 

teripang adalah hidup sebagai hewan 

nokturnal, yakni teripang akan keluar dari 

substrat pada malam hari dan saat air surut 

(Sulardiono dan Hendrarto, 2014). 

 

Di Indonesia, teripang telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar 

pantai sebagai bahan makanan (Martoyo et 

al., 2006). Bangsa Cina, sejak Dinasti Ming, 

telah menjadikan teripang sebagai bahan 

baku dasar obat tradisional (Nurwidodo et al., 

2018). Wibowo et al., (1997) menyatakan 

bahwa teripang mengandung senyawa 

antioksidan yang berfungsi mengurangi 

kerusakan sel jaringan tubuh. Dakrory et al., 

(2015) berpendapat bahwa teripang 

mempunyai manfaat sebagai anti kanker 

payudara yang didapat dari ekstraknya. 

 

Sulardiono (2016) mengatakan bahwa 

Potensi biomassa populasi seluruh spesies 

teripang yang dimanfaatkan di Perairan 

Karimunjawa sebesar 44.641.789 

individu/tahun dengan nilai potensi lestari 

(MSY) sebesar 24.590.814 individu/tahun, 

dengan jumlah pengambilan yang 

diperbolehkan sebesar 20.277.981 

individu/tahun. Lebih lanjut, data 

penangkapan teripang di Pulau Nyamuk, 

Karimunjawa menyumbang 1.478 Kg atau 

44.340 individu. Sektor perikanan, komoditas 

teripang belum memperoleh perhatian yang 

proporsional dari sektor perikanan Indonesia 

(Husain et al. 2017). Minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenai kondisi stok teripang di 

alam dan upaya ekploitasi secara berlebihan 

menjadi salah satu faktor turunnya populasi 

teripang di alam (Hasan 2019). 

 

Pulau Nyamuk merupakan salah satu 

kepulauan di wilayah administrasi 

Karimunjawa yang mempunyai komoditas 

teripang komersial (Mustagfirin dan Hartati, 

2016), dengan aktivitas eksploitasi teripang 

(Mustagfirin et al., 2021). Kondisi stok teripang 

yang belum diketahui di alam dapat memicu 

habisnya populasi teripang dalam waktu 

dekat. Muhammad Faqih (Komunikasi Pribadi, 

2019) menyatakan bahwa di Pulau Nyamuk 

penangkapan teripang dilakukan setiap hari. 

Penangkapan teripang yang dilakukan tiap 

hari dapat menganggu proses dari spawning 

atau pemijahan. Hal tersebut dapat 

diasumsikan bahwa aktivitas penangkapan 

yang tidak sesuai dapat menganggu stok dan 

waktu pemijahan teripang di alam. 

 

Banyak faktor lingkungan yang diduga 

berpengaruh pada aktivitas reproduksi 

teripang (Hartati dan Yanti 2006), dalam 

penelitiannya pada spesies H. vagabunda 

dilaporkan memijah pada saat bulan baru di 

Perairan Jepara, Jawa Tengah. Penelitian lain 

H. scabra diamati pada saat bulan purnama 

di Langgur, Maluku Tenggara juga mengalami 

pemijahan (Rahantoknam, 2017). Berbagai 

hal diatas, maka perlunya informasi mengenai 

informasi siklus bulan yang berkaitan dengan 

pemijahan teripang di alam. Hal tersebut 

mendasari mengenai pentingnya penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui karakter 

morfometri serta waktu pemijahan teripang di 

Pulau Nyamuk Karimunjawa. Hal tersebut 

dilakukan melalui pendekatan dengan 

mengamati indeks kematangan gonad (IKG) 

teripang selama 2 kali siklus bulan. Selain itu, 

pengamatan ini bertujuan untuk pementukan 

PERDES (Peraturan Desa) Pulau Nyamuk 

mengenai penangkapan yang ideal untuk 

mengatur kelestarian sumber daya teripang. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September - November 2020 di Perairan Pulau 

Nyamuk Kecamatan Karimunjawa, 
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Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. 

Sampel penelitian merupakan teripang jenis 

komersial yang ada di Pulau Nyamuk. Jumlah 

teripang yang diukur sebanyak 500 ekor yang 

terdiri dari 2 jenis teripang komersial di Pulau 

Nyamuk yaitu teripang Pisang dan Gamat 

(Holothuria sp. dan Stichopus sp.). Penelitian 

serupa yang dilakukan di Pulau Nyamuk oleh 

penulis di publikasikan di tempat berbeda, 

sehingga terjadi kesamaan topik namun 

berbeda spesies. 

 

Pengukuran morfometri dilakukan untuk 

mengetahui panjang dan berat teripang serta 

variabel lain seperti berat air, berat basah 

teripang, berat pohon respirasi serta berat 

feses teripang, yang selanjutnya dilakukan 

kluster kelas atau pengelompokan teripang 

berdasarkan jenis dan ukurannya. Jumlah 

teripang yang didata 250 ekor selama 

penelitian dengan minimal berat basah 200 

gram. 

 

Pengukuran panjang berat basah 

teripang dilakukan di lokasi pengepul teripang 

pada pagi hari, dimana pada pagi hari 

teripang dari nelayan dijual di lokasi pengepul 

untuk dikeringkan. Teripang yang telah diberi 

label diletakkan di atas meja kerja berskala 

untuk diukur panjangnya dengan mistar (0,1 

mm), berat diukur dengan timbangan digital 

(0,1 g). Mengingat teripang bersifat elastik, 

sebelum diukur teripang didiamkan terlebih 

dahulu sampai teripang berhenti 

mengeluarkan air (Purcell et al., 2009), 

meskipun terdapat metode untuk membuat 

pingsan teripang, namun peneliti mempunyai 

keterbatasan dalam menyediakan 

komponen tersebut. Setelah pengukuran, 

teripang yang belum diketahui jenisnya diberi 

larutan alkohol 70 % untuk proses pengawetan 

sampel, kemudian teripang diidentifikasi 

berdasarkan referensi panduan yaitu 

Brueggeman (1998); Kerr et al. (2006); Purcell 

et al. (2012). 

 

Pendataan tingkat kematangan gonad 

secara kuantitatif mengikuti model (Hoaerou 

dan Conand, 2001). Pendataan Tingkat 

Kematangan Gonad (TKG) ini dilakukan untuk 

menentukan kondisi teripang dalam 

mencapai tahap atau masa reproduksi 

secara deskriptif. Adapun metode 

pembanding yang digunakan untuk 

pengamatan morfologi pencernaan dan 

kondisi teripang berdasarkan Yu dan Jo 

(1984). 

 

Pengamatan Indeks Kematangan 

Gonad (IKG) di sesuaikan dengan fase bulan 

menggunakan referensi Aplikasi NASA 

Moonphase 3.3 dan pengamatan langsung di 

lapangan selama September-November 

2020. Adapun fase tersebut adalah Kuartal 

Pertama, Cembung Awal, Bulan Purnama, 

Cembung Akhir, Kuartal Ketiga, Bulan Sabit 

Akhir, Bulan Baru, Bulan Sabit Awal. 

 

 

 
 

Gambar 1.  Lokasi Pengambilan Sampel di Pulau Nyamuk 
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Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

ditentukan dengan cara berat tegumen dan 

berat gonad sampel teripang ditimbang 

menggunakan timbangan Neraca. Menurut 

Tuwo dan Conand (1992), rumus untuk 

menghitung IKG adalah : 

 

IKG = 
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑮𝒐𝒏𝒂𝒅

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒕𝒆𝒈𝒖𝒎𝒆𝒏 (𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒕𝒖𝒃𝒖𝒉 𝒕𝒂𝒏𝒑𝒂 𝒐𝒓𝒈𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎)
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Kegunaan nilai IKG adalah untuk 

mengetahui fase reproduksi gonad, sehingga 

waktu pemijahan dapat diketahui (Effendie, 

1997). Menurut Mustofa (2014), tahap 

perkembangan gonad teripang genus 

Holothuria dibedakan menjadi lima fase 

reproduksi yaitu: Fase pengosongan = 

bobot gonad sekitar 0,6 gram, IKG kurang dari 

1%; Fase perkembangan : bobot gonad 

berkisar antar 0,2 – 2,0 gram, IKG kurang dari 

1%; Fase pengaktifan I = bobot gonad 2 – 5 

gram, warna kuning atau orange, IKG 1 – 3%; 

Fase pengaktifan II = bobot gonad 3 – 13 

gram, IKG 7%; Fase pematangan = bobot 

gonad 10 gram, IKG 10% ; Fase pemijahan = 

bobot gonad lebih dari 10 gram, IKG lebih dari 

10%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisa karakter morfometri 

teripang Pisang Jantan (Gambar 2.A) selama 

penelitian, didapatkan hasil teripang dengan 

rata-rata panjang 23,3 cm, lebar 4,53 cm, dan 

berat basah 294,7 gram. Maka berat rata-rata 

tegumen sebesar 206,6 gram (70%), Pohon 

respirasi 7% (20,04 gram), cuvierian tubula 5% 

(13,49 gram), dan berat air dan feses 19% 

(54,57 gram). Sedangkan hasil analisa karakter 

morfometri teripang Pisang betina (Gambar 

2.B) selama penelitian, didapatkan hasil 

teripang dengan rata-rata panjang 23,68 cm, 

lebar 4,65 cm, dan berat basah 310,7 gram. 

Maka berat rata-rata tegumen sebesar 213,3 

gram (69%), Pohon respirasi 7% (21,24 gram), 

cuvierian tubula 4% (12,92 gram), dan berat air 

dan feses 20% (63,13 gram).  Hasil pengukuran 

karakter morfometri teripang selama 

penelitian disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Karakter Morfometri Teripang 

 
Karakter 

Morfometri 

Pisang Gamet 

Holothuria sp. Stichopus sp. 

Jenis Kelamin Jantan±SD Betina±SD Jantan±SD Betina±SD 

Panjang (cm) 23,30±5,75 23,68±5,75 28,59±5,73 5,73 

Lebar (cm) 4,53±3,04 4,65±3,05 8,13±3,05 7,97±3,04 

Berat Basah(g) 294,73±229,46 310,65±229,53 661,57±229,35 690,93±230,20 

Air dan Feses (g) 54,57±93,63 63,13±93,70 200,69±93,84 229,59±94,47 

Berat Tegumen (g) 206,63±160,76 213,31±160,88 359,53±160,93 354,10±160,87 

Berat PR (g) 20,04±41,89 21,24±41,91 101,34±41,84 107,24±42,00 

Berat CV (g) 13,49±16,61 12,92±16,53 - - 

Jumlah Sampel (ekor) 92 158 107 143 

Sex Ratio 1 1,7 1 1,3 

*SD : Standar Deviasi (+-) 

 
 

  
 

Gambar 2. Karakter Morfometri Teripang Pisang (A : Jantan, B : Betina) 
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Hasil analisa karakter morfometri 

teripang Gamet Jantan (Gambar 3.A) selama 

penelitian, didapatkan hasil teripang dengan 

rata-rata panjang 28,59 cm, lebar 8,13 cm, 

dan berat basah 661,6 gram. Maka berat rata-

rata tegumen sebesar 359,5 gram (55%), 

pohon respirasi 15% (101,3 gram) dan berat air 

dan feses 30% (200,7 gram). Sedangkan hasil 

analisa karakter morfometri teripang Gamet 

betina (Gambar 18) selama penelitian, 

didapatkan hasil teripang dengan rata-rata 

panjang 28,82 cm, lebar 7,97 cm, dan berat 

basah 690,9 gram. Maka berat rata-rata 

tegumen sebesar 354,1 gram (51%), pohon 

respirasi 16% (107,2 gram) dan berat air dan 

feses 33% (229,6 gram). 

 

Pembahasan Karakter Morfometri Teripang 

 

Teripang yang dijadikan obyek 

penelitian adalah teripang komersial di 

Perairan Pulau Nyamuk, Karimunjawa. 

Teripang pertama yaitu jenis Pisang atau 

(Holothuria sp.). Teripang ini mempunyai 

karakteristik panjang maksimal 23,30 – 23,68 

cm, lebar maksimal 4,53 – 4,65 cm dengan 

berat maksimal mencapai 310,65 gram. Berat 

teripang tersebut mirip dengan penelitian 

(Navaro et al., 2021) pada spesies Holothuria 

sanctori seberat 200 gram. Hal tersebut 

disimpulkan bahwa ukuran berat teripang di 

lokasi penelitian mirip dengan berat teripang 

di Spanyol. Sedangkan parameter panjang 

teripang mempunyai kisaran nilai yang 

berbeda dengan penelitian Kithakeni and 

Ndaro (2002), dimana pada spesies Holothruia 

scabra mempunyai panjang 17 cm. Hal 

tersebut berbeda dikarenakan metode 

pengukuran dan kondisi teripang di setiap 

lokasi penelitian berbeda. Sifat teripang yang 

lunak serta mudah untuk berubah bentuk 

(Nontji, 2002), menjadi alasan bahwa 

terdapat perbedaan hasil pengukuran. 

Teripang jenis ini ditemukan pada kedalaman 

5-10 meter dengan substrat (rubbel) di 

Perairan Pulau Nyamuk. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Sulardiono dan 

Hendrarto (2014), bahwa teripang hidup 

berdampingan dengan ekosistem terumbu 

karang. Teripang Pisang merupakan teripang 

yang masuk kedalam kelompok Fissiparous 

Holothurians dimana mempunyai Cuvierian 

Tubules sebanyak 4-5 % dari total tegumen 

(berat tubuh tanpa organ) atau dengan berat 

12,92 – 13,49 gram. 

 

Teripang kedua yang dijadikan obyek 

penelitian adalah jenis Teripang Gamet 

(Stichopus sp.), dimana teripang ini 

merupakan komoditas unggulan dari Pulau 

Nyamuk, Karimunjawa (Musyafak, Komunikasi 

Pribadi 2020). Teripang Gamet mempunyai 

panjang maksimal mencapai 28,59-28,82 cm, 

lebar maksimal mencapai 7,97-8,13 cm, 

dengan berat maksimal mencapai 690,93 

gram. Jenis teripang Gamet mempunyai 

ukuran mencapai 28,6 cm menurut Sulardiono 

(2011) di Kecamatan Karimunjawa. Hal 

tersebut menandakan bahwa teripang di 

Pulau Nyamuk dan Karimunjawa mempunyai 

kemiripan panjang. Sedangkan parameter 

lain seperti lebar dan berat belum bisa 

dibandingkan, karenan minimnya penelitian 

yang dilakukan serta data yang tidak selalu 

ada (Kohler et al. 2009). Teripang Gamet di 

temukan pada kedalaman 5-25 meter, hal 

tersebut sesuai dengan referensi Yusro (2001) 

bahwa teripang jenis ini ditemukan di perairan 

berkisar 5-15 m. Teripang Gamet tidak 

termasuk jenis teripang yang mempunyai 

Cuvierian Tubules, hal ini ditandai dengan 

tidak ditemukanya jaring putih khas dan 

lengket yang biasanya dimiliki oleh teripang 

yang mempunyai Cuvierian Tubules. 

 

 

  
 

 Gambar 3. Karakter Morfometri Teripang Gamet (A : Jantan, B : Betina) 



 
 
Jurnal Kelautan Tropis November 2021 Vol. 24(3):375-384    

 
380 Morfometri, Pemijahan, dan Indeks Kematangan Gonad Teripang (Mustagfirin et al.)
  
 

Hasil Tingkat Kematangan Gonad 

 

Pada saat penelitian total Teripang 

Pisang berjumlah 250 individu, dimana terbagi 

menjadi 92 teripang jantan, dan 158 teripang 

betina. Sedangkan Teripang Gamet 

berjumlah 250 individu, dimana terbagi 

menjadi 107 teripang jantan, dan 143 teripang 

betina. Adapun hasil prosentase tingkat 

kematangan gonad teripang disajikan pada 

Gambar 4. 

 

Hasil penelitian Komposisi TKG pada 

teripang jantan terbagi menjadi TKG I 

sebanyak (27 individu), TKG II (21 individu), TKG 

III (17 individu), TKG IV (13 individu), dan TKG V 

sebanyak (14 individu), dimana pada saat 

penelitian didominasi oleh TKG I. Sedangkan 

komposisi TKG pada teripang Pisang betina 

mempunyai pembagian sebagai berikut yaitu 

TKG I sebanyakr (35 individu), TKG II (39 

individu), TKG III (32 individu), TKG IV (31 

individu), dan TKG V sebanyak 13,29 % (21 

individu). 

 

Pada komposisi teripang Gamet jantan 

TKG I berjumlah (19 individu), TKG II (23 

individu), TKG III (27 individu), TKG IV (29 

individu), dan TKG V sebanyak (9 individu). 

Sedangkan Teripang Gamet betina Teripang 

gamet TKG I sebanyak (32 individu), TKG II (31 

individu), TKG III (42 individu), TKG IV (28 

individu), dan TKG V sebanyak (10 individu).  

Hasil Indeks Kematangan Gonad 
 

Hasil pengamatan IKG (indeks 

kematangan gonad) teripang periode 

pertama (Siklus 1) Jenis Pisang mempunyai 

hasil IKG tertinggi pada fase bulan baru (17 

Okt) sebesar 13,04% dan terendah pada fase 

cembung awal (28 Sep) sebesar 0,16%. 

Sedangkan Teripang Gamet mempunyai nilai 

IKG tertinggi pada fase bulan baru (17 Okt) 

dengan nilai 15,94%, sedangkan terendah 

terjadi pada fase cembung awal (28 Sept) 

dengan nilai 0,01%.  
 

Hasil pengamatan IKG (indeks 

kematangan gonad) teripang periode kedua 

(Siklus 2) Jenis Pisang mempunyai hasil IKG 

tertinggi pada fase bulan baru (15 Nov) 

sebesar 18,77% dan terendah pada fase bulan 

purnama (31 Okt) sebesar 0,51%. Teripang 

Gamet mempunyai nilai IKG tertinggi pada 

fase bulan sabit akhir (11 Nov) dengan nilai 

13,32%, sedangkan terendah terjadi pada 

fase bulan sabit awal (18 Nov) dengan nilai 

0,63%. Hasil pengamatan indeks kematangan 

gonad teripang di Perairan Pulau Nyamuk 

disajikan pada Tabel 2. 
 

Hasil Indeks Kematangan gonad 

didapatkan dari hasil pengamatan indeks 

kematangan gonad sebelumnya yang 

dikuantifikasi. Hasil pengamatan indeks 

kematangan gonad Teripang Pisang (Holothuria 

sp.) selama dua siklus bulanan, didapatkan

 

 
 

Gambar 3. Prosentase Tingkat Kematangan Gonad (TKG) Teripang Pisang dan Gamet (J : Jantan, 

B: Betina). 
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Indeks Kematangan Gonad Teripang 

 
Fase Bulan Siklus 

Bulan Ke  

IKG (Teripang Pisang)  
Waktu 

(IKG)Teripang Gamet 

Jantan Betina  Jantan Betina 

Kuartal Pertama 1  0,83 0,68  24 Sep 7,32 9,12 

Cembung Awal 1 0,16 0,64  28 Sep 0,01 1,77 

Bulan Purnama 1 1,06 2,44  2 Okt 0,72 1,36 

Cembung Akhir 1 7,82 6,46  6 Okt 7,21 5,01 

Kuartal Ketiga 1 8,62 5,15  10 Okt 7,91 9,12 

Bulan Sabit Akhir 1 10,32 11,15  13 Okt 15,33 10,88 

Bulan Baru 1 13,04 11,33  17 Okt 15,22 15,94 

Bulan Sabit Awal 1 7,78 3,70  20 Okt 2,91 2,09 

        

Kuartal Pertama 2 3,34 3,22  23 Okt 0,81 1,32 

Cembung Awal 2 3,24 3,60  27 Okt 1,13 1,29 

Bulan Purnama 2 1,39 0,51  31 Okt 3,09 1,09 

Cembung Akhir 2 0,00 6,13  5 Nov 4,36 5,35 

Kuartal Ketiga 2 9,37 0,00  8 Nov 4,35 6,13 

Bulan Sabit Akhir 2 10,33 8,18  11 Nov 13,20 13,32 

Bulan Baru 2 18,77 12,38  15 Nov 1,71 6,06 

Bulan Sabit Awal 2 3,00 4,07  18 Nov 1,86 0,68 

 

bahwa nilai indeks tertinggi terjadi pada fase 

Bulan Baru. Nilai IKG pada fase bulan tersebut 

sebesar (12,58-14,94%). Mustofa (2014) 

mengatakan bahwa nilai IKG tersebut 

termasuk kedalam fase pemijahan yakni 

(>10%). Nilai indeks terendah terjadi pada fase 

Cembung Awal dengan nilai IKG kurang dari 

(1%) dan termasuk kedalam kategori fase 

pengosongan sesuai dengan referensi 

(Mustofa, 2014). Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Teripang Pisang memijah 

pada fase pada saat bulan baru. Hal tersebut 

sesuai dengan referensi Hartati dan Yanti, 

(2006) dimana pada teripang jenis H. 

vagabunda di Perairan Jepara, Jawa Tengah 

yang memijah pada bulan baru. 

 

Pada saat penelitian, Teripang Pisang 

mempunyai nilai IKG tinggi 2 kali puncak 

dalam 2 kali siklus bulan. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa setiap bulan, teripang 

jenis Pisang mengalami fase pemijahan di 

alam, hal tersebut mendukung pernyataan 

Darsono (1999) bahwa teripang mengalami 

pemijahan sepanjang tahun. Hal tersebut 

sesuai dengan teori yang diungkapkan 

darsono (1995) bahwa sampai matang 

gonad, terjadi pada bulan April, September, 

dan November, dimana hal tersebut sesuai 

dengan waktu pelaksanaan penelitian yakni 

dilakukan pada bulan September, Oktober, 

hingga November. Tuwo (1999) dalam 

penelitiannya di Perairan Sulawesi Barat pada 

teripang Holothuria scabra dan Villalobos et 

al. (2013) dalam penelitiannya di Meksiko 

pada teripang jenis Holothuria fuscocinerea 

mempertegas bahwa teripang jenis tersebut 

juga mengalami pemijahan. Jenis teripang 

Gamet dan Pisang dalam penelitian ini 

mengalami puncak pemijahan pada bulan 

baru setiap bulannya. 

 

Hasil pengamatan indeks kematangan 

gonad Teripang Gamet (Stichopus sp.) selama 

dua siklus bulanan, didapatkan bahwa nilai 

indeks tertinggi terjadi pada fase Bulan Baru. 

Nilai IKG pada fase bulan tersebut sebesar 

(13,25-15,65%). Menurut Mustofa (2014) hal 

tersebut menandakan bahwa kondisi 

Teripang Gamet masuk kedalam fase 

pemijahan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September-November, dimana terjadi 

fase pemijahan dari jenis Teripang Gamet. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

diungkapkan Sulardiono (2011) mengatakan 

bahwa terdapat kecenderungan Stichopus 

vastus untuk melakukan proses pemijahan 

pada sesudah bulan-bulan tersebut, atau 

pada Oktober - November (awal musim 

peralihan dari musim timur ke musim barat) 
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dan Juni (akhir musim peralihan). Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian (Purcell et al., 2012) 

bahwa spesies ini mengalami puncak pada 

bulan November dan tingkat kematangan 

gonad tertinggi terjadi pada fase bulan 

baru/new moon. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa teripang pulot mengalami 

puncak kematangan gonad pada bulan baru 

setiap bulannya. 

 

KESIMPULAN 

 

Teripang Pisang yang berada di Pulau 

Nyamuk mempunyai karakter morfometri 

panjang maksimal 23,30–23,68 cm, lebar 

maksimal 4,53–4,65 cm dengan berat 

maksimal mencapai 310,65 gram. Sedangkan 

karakter morfometri Teripang Gamet yaitu 

mempunyai panjang maksimal mencapai 

28,59-28,82 cm, lebar maksimal mencapai 

7,97-8,13 cm, dengan berat tegumen 

maksimal mencapai 690,63 gram. Teripang 

Pisang dan Gamat melakukan pemijahan 

pada pada saat fase Bulan Baru pada setiap 

bulan, dimana nilai Indeks IKG lebih dari 10%. 

Teripang Pisang dengan nilai IKG sebesar 

(12,58-14,94%) dan Teripang Gamat dengan 

nilai IKG sebesar (13,25-15,65%). Hasil tersebut 

dapat digunkaan sebagai rekomendasi 

waktu penangkapan, dimana nelayan 

dilarang untuk menangkap teripang pada 

saat bulan baru di Perairan Pulau Nyamuk, 

Karimunjawa 
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